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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Salah satu factor yang menyebabkan tidak tercapainya target 

ketepatan kunjungan ANC terpadu pada trimester pertama adalah tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang ANC terpadu yang rendah. Hasil studi pendahuluan 

dari 77 ibu hamil hanya 61 yang melakukan ANC terpadu pada trimester pertama, 

serta dari wawancara 10 ibu hamil terdapat 3 (3%) ibu hamil yang tidak mengerti 

tentang ANC terpadu pada trimester pertama 

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal 

care terpadu dengan ketepatan kunjungan pada trimester pertama kehamilan di 

Puskesmas Kutoarjo. 

Metode: Kuantitatif survey melalui pendekatan Cross sectional, menggunakan 

tekhnik random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan kuesioner, jumlah 

sampel penelitian 69 responden, data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Dari 69 responden, 54 ibu hamil tingkat pengetahuan tinggi sebesar 61,1% 

tepat melakukan ANC terpadu pada trimester pertama, 9 ibu hamil tingkat 

pengetahuan sedang sebesr 33,3% tepat melakukan ANC terpadu pada trimester 

pertama, 6 ibu hamil tingkat pengetahuan rendah 100% tidak melakukan ANC 

terpadu pada trimester pertama. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC terpadu dengan ketepatan 

kunjungan ANC terpadu pada trimester pertama ( p=0,008 ) 

Kesimpulan: Ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan ibu hamil 

tentang Ante Natal Care terpadu dengan ketepatan kunjungan pada trimester 

pertama . 

 

Kata Kunci : Antenatal care terpadu, tingkat pengetahuan, ibu hamil 
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ABSTRACT 

 
Background: One of the factors that result in the off-target obedience of the integrated 

ANC visit in the first trimester is the low level of knowledge of pregnant women towards 

the integrated ANC. The outcome of a preliminary study on 77 pregnant women, only 61 

of them completed the ANC in the first trimester, and from interviews conducted to 10 

pregnant women, there were 3 (3%) of them who did not understand the integrated ANC 

in the first trimester. 

 
Objective: To determine the correlation between the level of knowledge of pregnant 

women regarding integrated antenatal care with its visit’s obedience in the first trimester 

of pregnancy at the Kutoarjo Health Center. 

 
Method: The research applied quantitative survey through cross sectional approach, 

utilizing random sampling technique. The research instrument adopted was a 

questionnaire and the number of research samples was 69 respondents. The data obtained 

were then analysed using the Chi-Square test. 

 
Results: From all 69 respondents, 54 of them are pregnant women with high knowledge 

levels and 61.1% of them have conducted the accurate integrated ANC in the first 

trimester, 9 pregnant women are with moderate knowledge levels and 33.3% have 

completed the integrated ANC in the first trimester, 6 pregnant women had low 

knowledge levels and 100% did not perform the integrated ANC in the first trimester. The 

results indicated that there was a correlation between the level of knowledge of pregnant 

women regarding integrated ANC with the obedience of integrated ANC visits in the first 

trimester (p = 0.008). 

 
Conclusion: There was a significant correlation between the level of knowledge of 

pregnant women towards integrated Ante Natal Care with the obedience of visits in the 

first trimester. 
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